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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam rangka pembangunan Masional dewasa ini,
sasaran utama adalah lebih meningkatkan kesejahteraan
masyarakat dan bangsa secara merata, oleh sebab itu
menjadi cita-cita untuk lebih meningkatkan pembangunan
jati diri terhadap para anggota Koperasi Unit Desa (KUD)
yang telah maupun yang akan dicapai. Dalain pelaksanaan
pembangunan, Koperasi Unit Desa (KUD) sangat berperan
sebagal suatu unsur penunjang untuk berhasilnya
pembangunan Nasional, serta meningkatkan produksi dan
produktivitas pada khususnya.

Mengingat pentingnya Koperasi Unit Desa (KUD)
sebagai salah satu unsur dalam menunjang berhasilnya
pembangunan nasional, maka Koperasi Unit Desa ( kUD )
mempunyai program khusus yaitu : Meningkatkan taraf
hidup masyarakat petani.

Dalam membentuk suatu organisasi yang resmi maka
harus membuat suatu perjanjian atau dengan kata lain
memenuhli  segala persyaratan dari pemerintah setempat dan

masyarakat yanaq ada disekelilinqgnya. Setelah

ada
kaesepakatan dengan pemerintah  dan masyarakat, baru
melangkah ke hal berikutnya yaitu melihat bahwa berapa

orang  yang akan mencalonkan  dan menyetujuinya  adanya




koperasi. Selanjutnya diadakan rapat anggota (RAT), di
dalam rapat anggota, masing-masing anggota mengusulkan
program kerja yang direncanakan. Di dalam suatu aorganisasi
program kerja adalah sebagai pedoman dan tolak ukur dalam

mencapai tujuan dan sasaran yang dicita-citakan.

Alasan Memilih Judul
Adapun alasan-alasan penulis dalam memilih judul
ini adalah sebagai berikut :

1. Koperasi Unit Desa adalah salah satu wadah yang dapat
menghimpun kekuatan ekonomi lemah, guna lebihk
meningkatkan peran dan pendapatannya.

Z. Karena koperasi dapat sejalan dengan kebijaksanaan
pemerintah dalam upaya mengsukseskan program
pemerintah dan koperasi. Koperasi Unit Desa merupakan
sosok vang dapat menambah pendapatan masyarakat,
meningkatkan kesejahteraan menuju pada kemakmuran yang
sifatnya merata.

2. 0Oleh karena Koperasi Unit Desa (KUD) adalah sebagai
salah satu usaha sosial yang lebih mengutamakan
kepentingan anggotanya dan masyarakat pada umumnya,
serta membantu usaha masyarakat ekonomi lemah yang
berada di daerah khususnya pada Kecamatan EBelawa.

4. Dengan memilih judul di atas, maka penulis berharap
agar dapat lebih mengetahui tentang perkembangan dan

cara—-cara mengelola koperasi yang nantinya dapat




memberikan bimbinoan dan pembinaan pada masvarakat.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan hal—-hal vana telah penulis kemukakan
bahwa terlaksananya proaram pemerintah dalam proses
pembangunan sebagaimana yang diharapkan. maka dalam hal
ini harus mendapat dukungan yang positif dari masvarakat.

Berdasarkan latar belakana masalah tersebut di atas
maka masalah ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

&. Bagaimana pelaksanaan program kerja Koperasi Unit Desa
Belawa II di Kecamatan Belawa Kabupaten Daerah Tingkat
I1 Wajo.

b. Bagaimana pelaksanaan Froagram kKerja KUD Belawa II dalam
unit Ferkreditan.

c. Bagaimana pelaksanaan administrasi apa vana menjadi
hambatan dan bagaimana cara menaatasinya.

d. Bagaimana peranan dan partisipasi karyawan kKoperasi
Unit Desa (KUD) Belawa II dalam membina masyarakat
tani di Kecamatan EBelawa Kabupaten Daerah Tinakat II

Wajo.




D. Metode Penelitian

Dalam penyusunan skripsi ini penulis sedemikian
rupa berusaha untuk mendapatkan data-data dengan
mengadakan penelitian, di dalam metode terlebih dahulu
diperhatikan bahwa tipe penelitian apa atau jenis
penelitian apa vyang cocok dalam penyusunan atau dalam
pengumpulan data dan informasi untuk skripsi tersebut,
dalam pengumpulan data Fenulis gunakan metode dan Tipe
Fenelitian sebagai berikut :

1. Metode Deskriptif
Metode Deskriptif adalah menggambarkan keadaan obyek
yang akan diteliti, kemudian dianalisa sesuai dengan
data vyang diperoleh dari responen yang penulis anggap
dapat mewakili keseluruhan populasi.

2. Library Research (Fenelitian Kepustakaan)
Dengan Library Research Penulis mengadakan penelitian
dengan melalui literatur-literatur dan buku vyang ada
hubungannya dengan Skripsi.

3. Field Research (Penelitian Lapangan)
Field Research adalah suatu metode penelitian lapangan
yang dilakukan pada suatu tempat tertentu untuk
mendapatkan data, di dalam metode penelitian ini
penulis  menggunakan beberapa cara dalam mengumpulkan

data sebagai berikut:




a. Interviu

adalah suatu cara yang digunakan untuk mengumpulkan
data-data dengan jalan wawancara dan tanya jawab

kepada bagian yang dianggap perlu.

"Interviu, sebagai proses tanya Jjawab
dalam mana dua orang atau lebih berhadap -
hadapan secara fisik, yang satu dapat melihat
muka yang lain dan mendengar- kan dengan
telinga sendiri suaranya, tampak- nya
merupakan alat pengumpulan informasi
yang langsung tentang beberapa jenis data
sosial, baik yang terpendam ( laten )
maupun yvang terang ( manifes )". . I ¢
Drs. Sutrisno Hadi, M. A, Metodologie

Reserch. Yayasan penerbitan Fakultas Psykologi
UGM Yogyakarta, 1971, hal. 149.

b. Observasi

adalah cara vyang dipergunakan untuk mengumpulkan
data dengan jalan mengamati secara langsung menge-
nai keadaan yang sebenarnya. Sebagaimana dikemuka-—
kan oleh Drs. Sutrisno Hadi, M. A.

"Metode observasi biasa diartikan sebagai

pengamatan langsung dan pencatatan yang sistematis
terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki ". 2

(Ibid hal. 209).

"Metode observasi langsung yakni
teknik pengumpulan data dimana penyelidik
mengadakan pengamatan secara langsung (tanpa
alat ) terhadap gejala - gejala subyek yang
diselidiki, baik pengamatan itu dilakukan di
dalam perbuatan yang khusus diadakan.

"Teknik observasi tidak langsung
vakni teknik pengumpulan data dimana penye-
lidik mengadakan pengamatan terhadap gejala-
gejala subyek yang diselidiki dengan
perantara sebuah alat. ... «.. " 3 ( Dr.




Winarno Surahad, Dasar dan teknik Research
Fenganter Metodo Ilmiah, CV. Tarsito,
Bandung, 1970, hal 155. ).

c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan oleh
peneliti untuk memperoleh data tertulis dengan
mempergunakan dokemen-dokumen tertulis yang ada
pada kantor Koperasi Unit Desa (KUD) FEelawa II di

Kecamatan Belawa Kabupaten Daerah Tingkat Dua Wajo.

E. Tujuan dan Kegunaan penelitian
a. Untuk mengetahuil FProgram Kerja Koperasi Unit Desa (kKUD)
Belawa 11 antara lain:
1. Program Femantapan 0Organisasi Koperasi Unit Desa
(KUD) Belawa II.
2. Frogram Konsolidsi Organisasi dan Manajemen / Admi-
nistrasi.
3. Program Fengembangan Usaha KUD EBelawa I11I.
4. Program Meningkatkan Taraf Hidup Masyarakat da
| Anggotanya.
| b. Untuk membantu mengetahui FPelaksanaan Frogram Kerja KUD
Belawa [I dalam Unit Perkreditan.
c. Untuk membantu mengetabui Masalah dan Hambatan vyang
dihadapi oleh Koperasi Unit Desa (KUD) Belawa 11,

Yaitu: Masalah Fermodalan, Masalah Usaha Femasaran, dan

Masalah Manajemennya.




d. Untuk membantu mengetahui Feranan dan Partisipasi

Karyawan Koperasi Unit Desa (KUD) Belawa 111 terhadap

Masyarakat Tani di Daerah Operasinya.

Z. Populasi dan Sampel

a. Populasi adalah seluruh masyarakat vyang ada di
Kecamatan Belawa Kabupaten daerah Tingkat I[II MWajo
yang terdiri dari § (lima), dari kelima desa itu
diantaranya yang menjadi binaan atau daerah operasi
Koperasi Unit Desa ERelawa II dan penulis tetapkan
satu desa sebagai sampel lokasi berdasarkan
pertimbangan dana dan waktu serta tenmaga yang sangat
terbatas, adapun sampel Desa tersebut adalah Desa
OngkoE dengan jumlah penduduk 1.011.

Perlu pula penulis ketengahkan dalam hal ini,
bahwa Desa OngkoE terbagi atas 4 Dusun yaitu :

1. Dusun OngkoE

2. Dusun KrameE

3. Dusun Siduntung

4. Dusun Soppak

b. Sampel

Sampel penduduk adalah jumlah responden yang
diwawancarai dalam penelitian inds Mengingat
sedemikian banyaknya responden maka pemilihan sampel
responden dilakukan dengan cara random sampel dengan
perhitungan sampel sebanyak 2% dari 2.620 Kepala

Keluarga yang ada di Desa OngkoE, setelah dilakukan




perhitungan diperoleh hasil yaitu S22 respnden dengan
rincian sebagai berikut :

1. Kantor desa atau Kelurahan 7 Orang

2. Dalam Oroganisasi Pasyarakat desa

- FPemuka Masyarakat : 7 Orang
- Felompok Tani 8 Orang
=i KM D 8 Orang

—

2. Kepala keluarga vanag terdiri dari :
= Buruh Tani 8 Orang

- Fedagang Z Orang

4. Kantor Koperasi Unit Desa Belawan 11 7 Oranqg

Jumlah sampel Responden 52 Orang
4. Tehnik Pengolahan Data (Analisa Data)
Dalam pengolahan data dari hasil-hasil

penelitian dalam proses penulisan Skripsi  ini, maka
penulis menggunakan analisa data secara kualitatif
dengan tipe penelitian vyang Deskriptif yaitu suatu
penelitian yang digunakan penulis mengolah data dengan
bertujuan untuk memberi gambaran tentanq sistem pengo-
lahan data dalam penyusunan Skripsi ini.

Dengan dasar penelitian yang penulis gunakan,
adalah  survey maksudnya informasi  dikumpulkan dari

sebahagian Fopulasit  yang dalam hal ini disabut

rosponden .




G. Komposisi Bab

Untuk memudahkan para pembaca Skripsi 1ini  maka

penulis

menberikan gambaran secara sistematis dalam

pembahasan Bab demi Bab yang disusun sebagal berikut :

Bab

BAb

Belb

) ()

I11.

Iv.

Fendahuluan yang membahas tentang Latar Belakang
Masalah, Hipotesa, Metode Fenelitian, Tujuan dan
kegunaan penelitian serta Komposisi Bab.
Menguraikan tentang beberapa pengertian Fokok
Koperasi, Pengertian Koperasi Unit Desa, Feranan
Kaperasi Unit Desa serta Fungsi Koperasi Unit
Desa.

Mengemukakan tentang gambaran umum Koperasi Unit
Desa ( KUD ) di EKecamatan [Belawa Kabupaten
Daerah Tingkat Dua Wajo, vang terdiri dari
Sejarah Berdirinya, Letak geografis, Susunan
Keperngurusan serta Struktur Organisasinya. dan
perkembangan di bidang usahanya, serta selayang
pandang Foperasi Unit Desa ( KUD ) EBelawa II.
Mengurall.an tentang Ferkembangan dan Usaha
Koperasi Unit Desa ( KUD ) Belawa I1 di desa
OnkoE Kecamatan Belawa Kabupaten Daerah Tingkat
Dua Wajo yang meliputi dari pada program keria,
usaha-unaha diberbagai bidang atau hasil-—-hasil
yang telah dicapai, langkah=langkah vyang harus
dibtempuh dalam pengembangan  KUD, masalah dan

hambatan yang dihadapi dan cara mengatasinya,




ab

v.

serta peranan dan partisipasi Karyawan Koperasi

Unit Desa ( KUD) Belawa 11 dalam membina
masyarakat tani di Kecamatan Belawa.

Adalah merupakan bab vyang terakhir dalam
pembahasan Skripsi ini penulis mencoba mengambil
kesimpulan dari pembahasan terdahulu kemudian
mengemukakan beberapa saran—saran yang
dianggap perlu dan dapat berguna dalam
pengembangan usaha-usaha pada tiap-tiap
Foperasi di masa vyang akan datang utamanya

Koperasi Unit Desa (KUD) EBelawa [T ini.
~
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BABR I1
BEBERAPA PENGERTIAN POKOK
A. Pengertian Koperasi
Untuk menquraikan pengertian Koperasi, terlebih

dahulu penulis mengutarakan asal kata dari Koperasi yaitu

berasal dari bahasa Inggeris " Cooperation " yang berarti

bekerja sama. Co artinya bersama, dan Operation vyang

berarti bekerja sama ( bekerja bersama ).

Sedangkan pendapat para ahli yang penulis ambil

sebagai landasan teoritis antara lain :

Drs. Arifin Chaniago dalam bukunya "Ferkoperasiaan

Indonesia" memberi definisi sebagail berikut :

"Koperasi adalah perkunmpulan  yang
beranggotakan atau badan yang memberikan
kebebasan masuk atau keluar sebagai anggota"
4. ( Drs. Arifin Chaniago "Perkoperasian
Indonesia" Celakan kedua, Penerbit Anghkasa
Bandung hal. 117 Tahun 1986).

Ima Swadi dalam bukunya “Koperasi Organisasi

Ekonomi yag berwatak Sosial" nemberikan definisi sebagai

berikut :

"Koperasi merupakan kerjasama
(bekerja sama) secara kekeluargaan menjalan-—
kan usaha untuk mempertinggi kesejahtraan
jasmani para anggotanya. 9. ( Ima Swadi,
FKoperasi 0Organisasi Ekonomli yang berwatak
sosial, Fenerbit Bharata Aksara Jakarta
1982, hal. 11 ).

Fo E. Wereman memberikan definisi sebagai berikut :
"Koperasi adalah kumpulan oranqg -

orang atau badan hukum, yang tujuan untuk

perbaikan sosial ekonomi angqgotanya dengan

Jalan berusaha bersama, saling memban tu

antar yang satu dengan yang lainnya dengan
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cara membatasi keuntungan, usaha tersebut
harus didasarkan atas prinsip koperasi" 6.
(I. C. A. The Cooperative Principle, Bharata
karya Aksara Jakarta 1980. hal. 10 ).
Sedangkan pengertian Koperasi menurut Undang-

Undang Koperasi yang berlaku di Indonesia adalah :
1. Koperasi diartikan sebagai perkumpulan vyang
memberikan kebebasan masuk dan keluar sebagai

anggota dan mempunyai tujuan mempertinggi

kebenaran para anggota menyelesaikan usaha
bersama.

2. Koperasi (tingkat primer) ialah kumpulan
aorang—-orang sebagai manusia secara bersama-
sama dan gotong royong berdasarkan persamaan

bekerja uwuntuk memajukan kepentingan ekonomi
mereka dan kepentingan masyarakat" 7. ( Ibnu
Soejoni, Tata niaga Koperasi untuk Fertanian

Rakyat, Jakarta Kop. Pusat GKRI hal. 126 ).

Dari keseluruhan definisi tersebut di atas

mengandung unsur—unsur sebagai berikut :

1. Merupakan suatu perkumpulan
2. Beranggotakan orang-orang
Z. Adanya unsur kerja sama

4. Adanya unsur kesukarelaan
5. Mempunyai tujuan

Jadi pada dasarnya tujuan masing—masing adalah

bekerja sama antara satu dengan yang lainnya dalam

mengaerakkan berbagai aktivitas or ganisasi untuk mencapai
tujuan yaitu meningkatkan taraf hidup masyarakat.

"Koperasi adalah organisasi ekonomi
rakyat vyang berwatak sosial beranggotakan
orang-orang atau badan hukum koperasi Yang
merupakan tata susunan ckonami sebagal usaha
bersama atas dasar kekeluargaan" 8. (Ibid).
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Berdasarkan pengeéertian hoperasi tersebut di  atas

maka penulis dapat menarik kesimpulan bahwa koperasi

merupakan wadah vyang dapat menghimpun masyarakat untuk

bekerja sama dalam membentuk usaha dengan tidak membedakan

derajat, kedudukan, agama untuk meningkatkan kesejahteraan

anggotanya dan masyarakat pada unumnya.

Koperasi sebagal orqganisasi, mengatur sendi vyanq

menjadi sendi dasar. Sendi dasar FKoperasi adalah :

1. Sifat anggotanya adalah sukarela dan terbuka

untuk masyarakat umum.

2. Rapat Anggota (RAT) merupakan kekuaaan
tertinggi sebagai pencerminan demokrasi dalam

koperasi.

2

Fembagian sisa hasil usaha diatur menurut jasa

masing-masing anggota.

4. Fembatasan bunga atas modal.

5. Mengembangkan kesejahteraan anggota.
H. Usaha-usaha ketatalaksanaan bersifat terbuka.
7. Swadaya, Swakarta dan Swasembada sebagail

pencerminan dari pada prinsip percaya pada diri
sendiri.
ad.1. Sifat Keanggotaan Sukarela.
Sifat keanggotaan koperasi mengandung arti
bahwa setiap orang yang menjadi anggota koperasi

harus berdasarkan atas kesadaran sendiri dan yakin

secara aktif turut mengsukseskan program yang
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direncan;kan sebelumnya. Sifat terbuka berarti
bahwa Loperasi boleh mengadakan pembatasan-
penbatasan yvang dibuat-buat yakni pembatasan
yangq timbul karena pertimbangan diskriminasi
sosial, politik, ekonomi, kecagamaan, hal tersebut
menyangkut hak dan kebebasan untuk masuk dan
keluar secara sukarela dan terbuka dalam koperasi
sudah Jjelas diatur dengan jelas dan tegas dalam
ketentuan-ketentuan anqggaran dasar dan anggaran
rumah tanqga koperasi.

Fembinaan para anggota koperasi harus
ditunjukkan agar koperasi tumbuh dan menjadil
lembaga ekonomi yang kuat dan menjadi wadah utama
untuk pembinaan kemampuan usaha golongan ekonami
lemah.

Ferlu ditingkatkan para anggota dalam
berkopsrai serta langkah—-langkah pembinan dan
penyuluban untuk mengembangkan koperasi. Disamping
itu penyuluhan diarahkan pada peningkatan
kemampuan koperasi  dan  anggota koperasi dalam
mengelola organisasi koperasi, menghimpun dan
mengarahkan dana untuk modal koperasi, menjalankan
usaha serta menyelenqggarakan pengawasan  terhadap
koperasi, turut di dalam dan dengan bertekad untuk

memperbaiki taraf hidup anggota dan masyarakat




pada khusuenya.

ad.2. Rapat Anggota Tahunan (RAT).

Rapat anggota merupakan kekuasaan tertinggil
sebagal jaminan demokrasi dalam koperasi. Dalam
organisasi koperasi yang beranggotakan orang-orang
tanpa mewakilil aliran, golongan dan paham politik,
paraorangan dan hak suara vang SAMma maka
koperasi dapat berjalan dengan baik dan
berkelanjutan.

ad.Z. Fenbagian sisa hasil usaha.

Keperasi bukan merupakan perkumpulan modal,
maka sisa ha=sil uwusaha bila dibagikan kepada
anggota dilakukan tidalk berdasarkan modal yang
dimiliky oleh secrang anggota dalam koperasi, akan
fetapi berdasarkan atas pertimbangan jasa atau
usaha dan kegiatanya dalam koperasi.

ad.4q. Fembatasan bunga atas modal.

Modal koperasi adalah sebagai faktor
produksi dipergunakan untuk kebahagiaan anggota-
anqqaota dan untuk sekedar mencari keuntungan.

ad.H. Mengembangkan kesejahteraaan anggota kKhususnya dan
masyarakat pada umumnya.

Kaoperasi witlawpun  pakok usahanya  berupa
orqanisasi ekonomi rakyat dibina oleh pemerintah

cdan para anggotanya  harus turut membangun

masyarakal pada umumnya.
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ad.&. Usaha dan ketata laksanaan bersifat terbuka.

koperasi sebagai perkumpulan orang-orang yang
bergerak dalam lapangan ekonomi yang harus terbuka
bagi para anggota-anggotanya, usaha koperasi harus
dibina oleh para anggota secara terbuka dengan
penub tanaggung Jawab.

ad.7. " Swadaya, Swakarsa, dan Swasembada sebaqgai

pencerminan daripada prinsip-prinsip percaya pada
diri sendiri.
- Swadaya adalah : Kekuatan sendiri atau usaha

sendiri.
= Swakarsa adalah : Karya sendiri atau buatan
sendiri serta ciptaan sendiri.

= Swasembada adalah : Kemampuan sendiril.

B. Pengertian Koperasi Unit Desa (KUD)

FKoperasi Unit Desa (KUD) adalah suatu kesatuan agro
ekonoml dari masyarakal doesa dalam suatu wilayah kecamatan
yang memiliki  FTungsi-fungsi penyuluhan perkreditan,
penyaluran sarana produksi, pengolahan dan pemasaran hasil
produksinya, kKhususnya produksi  pangan melelui usaha
intensifikasi sarta pengembangan chopnomi masyarakab desa

yvana driorganisic  melalul Koperasi Unit Desa  (KUD)  guna

meningkatkan taraf hidup anggota-anggotanya dan masyarakat
pedesaan  pada unumnya. Sebagaimana kita  telah  ketahui

bahwea Koperasi Unit Desa sesual dengan Inpres




17

No. 2 tahun 1978 adalah merupakan organisasl ekonomi pada
masyarakat desa.

Akibat dari pandangan masyarakat desa yanag
memandang FKoperasi Unit Desa yang mampu berlaku sebagai
penolong dalam menghadapi kesulitan ekonomi. Koperasi Unit
Desa memberikan kemudahan kepada anggota dan masyarakat
pada umumnya sehingga terhindar dari tekanan—-tekanan
seperti penyediaan pupuk obat-obatan, mengadakan
pembelian dan penjualan untuk pengadaan pangan serta
kegiatan-kegiatan lain yang berdasarkan inisiatif koperasi
itu sendiri.

Dalam rangkea penihgkatan produksi pertanian
kKhususnya pangan, maka Koperasi Unit Desa (KUD) merupakan
bagian pokok dari kebijaksanaan pemerintah. Mengingat
penduduk Indonesia sebagian besar berada di daerah
pedesaan maka Foperasi Unit Desa sangat memegang peranan
dalam pembangunan karena sasarannya adalah untuk membantu
anqgota-anggotanya  atauw masysrakat umum  sehingga taraf
hidup mereka menjadil lebih baik dari sebelumnya. Untuk
meningkatkan usaha dari FMoperasi Unit Desa, peran sertia
pemerintah sangat penting untuk memperhatikan bagaimana
caranya sehingga Koperasi Unit Desa dapat lebih
meningkatkan usahanvya.

Oleh karcna itu  pemerintah harus memberikan

Femudahan—kemudahan kepada Foperasi Unit Desa (KUD)
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sehingga dalam menjalankan usahanya dapat berhasil. Hal

ini seperti membantu para petani di desda dalam melayani

berbagai kebutubhannya. Ini merupakan salah satu wujud
nyata dari pemerintah agar Fkoperasi dapat menqurusi
dirinya, serta berpartisipasi lanqgsung dalam pembangunan

guna meningkatkan taraf hihup angqggota dan masyarakat di

lingkungannya.

Untuk tidak membingungkan, maka penulis dapat
menqutip beberapa istilah Koperasi Unit Desa (KUD) sebagai
berikut :

a. Penyeﬁutan istilah Koperasi Unit Desa (KUD) digunakan
apabila menyebut koperasi di daerah pedesaan dalam hal
ini mak a setiap anggaran dasar koperasi yang
bersangkutan hanya menqgqunakan isti}ah KUD saja.

b. Foperasi Unit Desa (FKUD) menurut istilah Inpres pada
No. 2 Tahun 1978 adalah suatu badan usaha yang
merupakan kesatuan aqro ekonomi terkecil dari kerangka
pembanqunan pedesaan. Koperasi Unit Desa yang merupakan
suatu wadah utama dan pusat pengembangan berbagai
kegiatan ekonomi wilayah kecamatan hanya dapat dibrntuk
satu  Koperasi Unit Desa (KUD) saja, tetapi dalam hal
ekonomi suabu wilayah kecamatan terlalu besar.

Aricgaaran  Koperasi Unit Desa adalah setiap warga desa
vang mendapatkan pelayanan (KUD) yang meliputi berbagai
golongan dan lapisan masyarakat yvang bersangkutan.

Foperasi Unit Desa (KUD) vang berada di wilayah suatu
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kecamatan juga harus berusaha dengan keekuatan sendiri
untuk dapat mencapal tujuannya. Felayanan yang
diberikan KUD vyang sesuail dengan fungsinya dimana

bertujuan untuk memperbaiki tingkat hidup sesama

Manuslia.

C. Peranan Koperasi Unit Desa (KUD)

Koperasi Unit Desa merupakan koperasi yang ada di

desa, vyang dapat menghimpun orang kedalam organisasi
Koperasi. Koperasi Unit Desa tersebut, jelas sasaannya
adalah untuk masyarakat Desa. Untuk i1tu peranan koperasi
adalah membina kelangsugan dan perkembangan demokrasi
ekonomi untuk mencapal masyarakat adil dan makmur yang
di Ridhoi oleh Allah SWT.

Koperasi Unit Desa dapat memberikan kemampuan yang

lebih besar uwuntuk mempertinggil golongan elkonomi lemah,
sehingga dapat berdiri sendiri. Dengan demikian mengenal
per tumbuhan koperasi perlu  adanya pembinaan serta
fasilitas dari pemerintah. Oleh kEarena itu majunya suatu
koperasi akan dapat memberikan dorongan untuk meningkatkan
taraf hidup masyarakat.

Feranan Koperasi Unit Desa secara menyeluruh untuk
merlaksanakan segala aktivitas dalam semua lapangan  wusaha,
tidak hanya terbatas dalam bidang konsumsi.

Oleh karena ity sesuail dengan fungsi Koperasi yang

pada pokok sasarannya adalah pada masyarakat golongan




ekonomi lemah maka koperasi perlu dikembangkan, terutama
pada masyarakat golongan ekonomi lemah yang aa dipedesaan
sehingga apa yang menjadi tujuan bersama dapat tercapai
dengan sebaik-baiknya, yvaoti menuju pada masyarakat acdil
dan makmur secara merata.

Dalam pengembangan koperasli tersebut dilakukan
secara terus—-menerus untuk mempertinggi dan mempertebal
semangat kesadaran berbkoperasi, agar mampu menjalankan
peranannya. Fengarahan dan bimbingan adalah mengatur
ketata laksanaan, koperasil sejalan dengan  kebijaksanaan
untuk memperkuat perekonomian.

Feranan ter=setwt akan tercapail apabila kKoperasi
1tu benar—benar menjalankan pekerjaan Sesual dengan
peraturan perundang-undangan vyanq berlaku. Jadi dengan
demikian untuk lebih meningkatkan koperasi tersebut

Ltergantung  pada bagaimana pera anggotanya menjalankan

aktivitas.

Fungsi—fungsi Koperasi Unit Desa (KUD)

Sebagaimana kita ketahui bahwa FKoperasi Unit Desa
telah diletapkan scebagair salah satu wadah utama dalam
pembangunan  nasional  kita, guna  menumbuhlkan  wusaha dan
moeninakatkan pertumbuhan ekonomi lemah terutama dipedesaan

Dengan demikian secara nyata mereka dapat memetik
cdan menikmati hasil pembangunan Ltersebut dimana

penyertaan koperasi  merupakan sualu  program  pemerintah




yang sangat penting dalam meningkatkan pembangunan ekonomi

yanqg sedang dilaksanakan.

Masalah Koperasi dalam pembangunan ekonomi
Khususnya di Kecamatan Belawa Kabupaten Dati II Wajo,
ditinjau dari segl fungsinya adalah sebagail berikut:

1. Sebagai alat perjuangan ekonomi untuk mempertinggi
kesejahteraan masyarakat.

2. Sebagai alat pendemockrasian ekonomi Nasional.

Z. Sebagai salah satu urat nadi perekonomian bangsa
Indonesia.

4. Sebagal alat pembina insan masyarakat untuk mnemperkokoh
kedudukan bangsa Indonesia serta bersatu dalam mengatur
tata laksana perckonomian masyarakat.

Fungsi-fungsi tersebut hanya akan tercapai bilamana
para anggota Koperasi benar—-benar melaksanakan pekerjaan
denqgan sebaik-baiknya. Koperasi di Indonesia yang
berdasarkan kekeluargaan dan kegotongroyongan harus dapat
mempertinggi taraf hidup anggotanya dan masyarakat pada
umumnya. Untuk mencapai tujuwan ini, kecerdasan masyarakat
harus ditingkatkan khususnya menyangkut Koperasi, sehingga
masyarakat mengerti dan sadar akan perlunya berkKoperasi.

Dengan demikian asas golong royong dan kekeluargaan
dalam berkoperasi harus merupakan paham dinamis yang
menggambarkan  suatw  karya ilmiah bersama yang bersifat

bantu— membantu bordasarkan rasvsa keadilan dan cinta kasih




yang dalam pelaksanaannya menempuh segala daya serta karya
budi, dan hati nurani kemanusiaan untuk menumbuhkannya,
dan dimana perlu memberanikan diri quna mengurangi hak-—
haknya dalam batas rasa keadilan dan cinta kasih tersebut.
Disamping itu Foperasi Unit Desa (KUD) dalam
rangka pembangunan ekonomi dan pemerataan  kesejahteraan
anggotanya dan masyarakat pada umumnya yang mana dalam
melaksanakan fungsi-fungsi di atas, maka Koperasi
Indonesia dapat bekerja sama dengan sektor perusahaan
negara  dan swasta. Kerjasama terseut diatur sedemikian
rupa sehingga tidak mengorbankan azas dan sendi dasar
Koperasi Indonesia sendiri.
Adapun fungsi FKoperasi Unit Desa (KUD) adalah
merupakan pusat pelayanan dalam berbagai kegiatan

perekonomian antara lain :

L. FPenyuluhan.

Untuk meminakatkan atau menambah pendapatan para
anggotanya, maka Koperasi Unit Desa (KUD) senantiasa
mengadakan penyuluhan secara langsung bailk di lapangan
terbuka maupun tertutup demi untuk meningkatkan penda-
patan masyarakat di pedesaan.

2. Ferkroeditan.

Dalam meningkatkan kegiatan Hoperasi Unit  Desa

(KUD) dan meningkatkan koegiatan usaha masyarakabt, maka

dikeluarkanlah apa yang discbul LJEE (Lenbaga Jaminan
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Kredit Koperasi), Kredit Candakula dan lain-lain seba-
gainya.
Fenyediaan dan Fenyaluran Sarana Froduksi

Dalam sektor pertanian yang membutuhkan berbagai
macam sarana seperti, pupuk, bibit, obat—-obatan.
Koperasi Unit Desa (KUD) dapat meladeninya sesuai
dengan kemampuannya.
FPengolahan dan Femasaran Hasil Froduksi

Apabila fungsi-fugnsi Koperasi Unit Desa (KUD)
benar—benar diperhatikan, maka kegiatan yang
dilaksanakan tersebut benar-benar mampu memperbaiki
keadaan perekonomian masyarakat tani di pedesaan serta
golongan ekonomi lemah lainnya, hal ini mengingat
bahwa, rendahnya pendapatan yang diterima petani dan
golongan ekonomi lemah lainnya yang disebabkan oleh

kekurangan modal untuk meningkatkan usahanya.




BAB II1
GAMBARAN UMUM TENTANG KOPERASI UNIT DESA

DI KECAMATAN BELAWA KABUPATEN DATI II WAJO

A. Sejarah Berdirinya

Fada umumnya Fkoperasi lahir oleh karena adanya
tekanan—-tekanan, seperti di negara kita koperasi lahir
karena adanya penjajahan Belands yang menimbulkan keseng-
saraan bagi bangsa Indonesia. Tekanan—tekanan yana
timbul karena penjajahan Belanda antara lain : Tidak di-
bolehkan berusaha, sekolah dibatasi, hal inilah vyanqg
menimbul kan Easa tidak puas bagi bangsa Indonesia.

Demikian halnya Koperasi Unit Desa ( KUD ) di
Kecamatan Belawa Kabupaten Dati II Wajo, timbulnya
koperasi unit desa ini karena adanya rasa ketidak puasan
para masyarakat tani dalam hal pelayanan sarana pertanian
seperti pemberian pupuk, bibit, obat-obatan dan lain
sebagainya. Adanya tekanan—takanan ini, maka masyarakat
mengusulkan kepada pemerintah setempat untuk mendirikan
Koperasi Unit Desa (KUD). FKarena pemerintah menyetujui
usulan tersebut, maka dibentuklah Koperasi Unit Desa
(KUD) yang diberi nama Koperta (Koperasi FPertama) dengan
BH. NO. 3IZL/BH/IV, pada tanggal 8 Desember 1946%9. Fada
tanggal 29 Oktober 1974, berubah menjadi BUUD Belawa I1
({Badan Usaha Unit Desa) ini diubah namanya menjadi KuD

Belawa Dua (Koperasi Unit Desa Delawa II) dengan BH
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I331-a/BH/IV, pada tanggal 15 Juli 1974 dan disahkan
menjadi KUD Model (Koperasi Unit Desa Model Eelawa 11)

pada tanggal 28 Juli 1980 dan Koperasi Unit Desa (KUD)

mandiri.

B. Letak Geografis

Koperasi Unit Desa Relawa 1] terletak di sebelah

barat Kabupaten Wajo dengan batas Geografinya sebagai

berikut :

- Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Eidrap.
- Sebelah Barat berbatasan denqan Kabupaten Sidrap.
- Sebelah Selatan berbatasan dengan Danau Tempe atau
Kecamatan Tana Sitolo.
- Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Maniang
Fajo.
- Letak berdasarkan Wilayah kKerja Koperasi Unit Desa
(KUD) Belawa II.
- Sebelah Utara berbatasan dengan Dusun Soppae.
- Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Leppangeng.
- Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Belawa.
- Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Ana’ banua.
Sedangkan pusat wilayah kerjanya dan letak kantor-
nya terloetak di dusun Ongko, Desa OngkoE, Kecamatan Belawa
Fabupaten Wajo. Luas Wilayah FKerjanya meliputi tiga buah
desa yaitu :Desa OngkoE, Desa Sappa, dan Desa Wele' dengan

luas keseluruhannya = 356095 ha.




C. Potensi Wilayah Kerja

1. Hentuk MWilayah

Di wilayah Kerja FKoperasi Unit Desa (KUD) Belawa II
adalah dataran, dengan ketinggian 9 - 10 meter dari
permukaan laut.

2. Iklim

a. Curah Hujan

Hujan mulai turun pada bulan  Nopember/ Desember
setiap tahun dan berlangsung lima bulan dengan cura
hujan antara 110 mm s/d 867 mm per tabun dan rata-
ratanya 1.200,1 mmn per tahun, cura hujan tertinggi
terjadi pada bulan April dan Meil setiap tahunnya.
b. Suhu
subu rata-rata di wilayvah kerja Koperasi Unit Desa.
(KUD) EBelawa 11 adalah 224, 29 Celcius.
c. Kelembaban
Felembaban di wilayah kerja Koperasi Unut Desa (KUD)
Belawa 11 tidak dapat ditentukan oleh karena tidak
ada alat penqukur dan data sebagai penunjang.
l d. Tipe ITklim
Tipe iklim di wilayah kerja Foperasi Unit Desa (KUD)
Belawa II adalah iklim D berdasarkan Schemit dan
FPerguson.
3. Penggunaan Tanah
Fongunaan  tanab dalam wilayah kerja Koperasi

Unit Desa (KUD) Belawa IT paling banyak di gunkan




sebagali tanah persawahan sebanyak 2487 Ha, kemudian
pengunaan lain=-lainnya.
Jumlah Kepala keluarqga.
Jumlah penduduk di wilayah kerja Koperasi Unit
Desa (KUD) Belawa Il sebanyak 12.242 jiwa yang terdiri
dari 2620 kepala keluarga. Adapun mata pencaharian
masyarakat vyang paling banyak, Sektor pertanian yang
dapat menggali lahan pertanian sebanyak 2.574 jiwa dan
sebagian besar penqusaha, pedagang, buruh, pegawai
negeri, nelayan.
Ternak.
Ternak atau peternakan yvang &apat dikembangkan
oleh para penduduk adalah unggas.
Sarana dan Frasarana.
a. Frasarana jalan.
Keadaan prasarana jalan wiszlayah kerja
Koperasi Unit Desa (FKUD) Belawa I1I. adalah
sebahagian yang sudah direhabilitasi sehingqga
tidak dapat lewat kendaraan yanq berroda dua
atau yang beroda empat pada waktu musim
hujan, sedangkan yang sudah kena proyek aspal
asekitar 2 Km sampail dengan 3,95 Km
b. Sarana angkutan
Jenis  kendaraan yvanq sering digunakan oleh

para pendudul adalah  sepeda motor dan kuda
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beban.
c. Sarana Fendidikan.
Sarana Fendidikan adalah SDN, sebanyak 16
buah, SLTF adalah dua buah, dan tiga buah

Sekolah Taman Kanak-Kanak.

Kepengurusan

Susunan Badan

Fengurusan dan
didirikan.

1. Fengurus :

a. Ketua 1

b. Ketua II
Sekertaris 1
Sekertaris I1
Bendahara
Fembantu 1

. Pembantu IT
Badan Femeriksa
Ketua

& .

b. Sekertaris

Sedangkan susunan pengueus dan
pada saat memperoleh atauw berbadan
Radan Fengurus
a. ketua
b. Wakil ketua

c. Sekertaris

Femeriksa

pada saat

(L]

A. M. Abdullah

A. Nusu

[0

Mahmud II. S.

A. Arifin

Muhammadiyah

Beddu P

A. Maggalatunag

A.Singke

: H. Dimeng
badan pemeriksa

hukum ¢

Mahmud I S.

A. Singke

: Boddu P




d. Bendahara

Umar

e. Pembantu Eadarudin

2. Badan Femeriksa

a. Fetua : H.A.M. Abdullah
b. Sekertaris : H.A Caco
c.Anqgaota : Umar F

Susunan pengurus dan badan pemeriksa berdasarkan
hasil rapat pada tanggal 28 pebruari 1990 adalah sebagai
berikut:

1. Badan Fengurus

a. Ketua

H.A.Singke
b. .Anggota : H.Mahmud IT S.BA.

c. Sekertaris

A. Ridwan Ali

d. Bendahara : A. Maddu

e. Fembantu : A.Arifin
2. Badan FPemeriksa

a. kKetua : M. Yusuf

b. Anggnta : H.M. Islam

c. Anggota s H. Ali F
Keanggotaan

Jumlah keanggotaan Koperasi Unit Desa (KUD) Eelawa
[T dewasa ini sebanyak 5240 orang anggota dengan perinci=-
an scbagai berikut:
L. Angogota penuh sebanyak = 1.085% orang

2. Calan anqgqgota sebanyak = 1.189 orang




T. Anggota dilayani sebanyak = 2800 aorang
Adapun warga yang mayoritasnya masuk sebagail
anggota Koperasi Unit Desa  (KUD) Belawa I1 adalah

masyarakat petani dan pedaganqg.

Kegiatan Usaha Koperasi Unit Desa (KUD) Belawa II.
Dibidang usaha Koperasi Unit Desa (KUD) belawa II

dari tahun ketahun semakin meningkat baik dari segi volume
usaha, SHU, maupun daril segl perputaran keuangan. Adapun
unit usaha yang berijialan dewasa ini:
a. Unit Usahe FPerkreditan

= Unit usaha simpan piniam

= Unit Kredit Usaha Tani (KUT)
. Unit Usaha Pemasaran Hasil produksi partanian

= Unit Fengadaan Fangan

= Unit Fembelian Coklat

== d;it Fembelian Cengkeh
C. Unit Usaha Fertokoan

- Unit Usaha Fenyaluran Fupuk (Unit Saprodi)

- Unit Usaha Fenvaluran Gula Fasir
d. Unit Usaha Jasa dan Anglkutan

= Unit Usaha Rice Milling Unait (RMU)

i

Unitl Kelistrikan

Unitt Nngkutan

Unil MFompanisasi

Sedangkan yang men)yadi pelaksanaan usaha (Manager)
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dewasa 1ni telah dipercavakan kepada GMRT S. denganjumlan
karyawan sebanyak T2 orang vang terdiri dari karyawan

tetap 7 oranq dan karyawan Lidak tetap e<ebanyak 25 Grang.

Fembagian Tugas (Job Descreption)

Berdasarkan Undang-undang Mo 12 tahun 1967
tentang pakok-pokok perkoperaslan Ltizlah memberikan
petunjuk tentang susunan organisasi koperasi. Susunan

roperasi tersebut, tersusun sebagai becikut :

a. Rapat Anggcta
b. Fenqurus
c. Badan pemneriksa
d. Dewanlpenasehat
2. Para pelaksanaan yaitu Manager Koperasil dan Karyawan
lainnya.
ad. a. Rapat Anggota
Rapat angaota merupakan  pemegang kekuasaan ter-—
tinggi dalam tata kehiﬁupan koperasi, rapal anggota
menetapkan =
= Anggaran dasar koperasi
=~ Kebijaksanaan unum koperasi
= Pemilihan, Pengangkatan, Pemberhentia  pengurus,
badan pemeriksa dan badan penaschat.
— [Roencana  kerja, angogaran belania, pongesahan
v neraca, kebijaksanaan pongure us dalam bidang orgas=

nisasi, dan wsaha koporasi.
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Rapat angqgota tahunan 1ni, merupakan rapat
tahun tutup buku koperasi  vyang diselengoarakan
setiap akhir tabhun rapat anggota tahunan merupakan
juga rapat pertanqgung jawaban koperasi sebagal
suatu  organisasi  ekononi  dan perusahaan.

ad. b. Fenqurus koperasi

Fengurus dipilih dari anggota dalam rapat
pembentukan tim pengurus koperasi,pengurus melaku-
kan segala tindakan hukum untuk dan  atas nama
koperasi: <serta mewakili koperasi  dihadapkan dan
diluar pengadilan sesual dengan keputusan rapat
angoota. Kewajiban dan  tangaung jawab  seoran
pengurus adalah :

- Memimpin organicasi dan usaha koperasi.

- Mengetahui tentang keluar masuknya anggota.

— Mengetahuli tentang dimulail dan berakhirnya masa
jabatan angqota pengurus.

—= Menyeleggarakan rapat bala ada sesuatu vyang di-
rencanakan .

- Memberikan pelayanan atau bersifalt ramah terhadap
para anggobta dan  tidak saling mencurigai  satu
sama lain.

= Mongontrol pembukuan adiministrasa

Molaporkan dan mempertangagung) awablkan kepada atau
didepan rapat angogoba, Ssegala  sesuaabtu yang  ada

sangkut pautnya dengan tata kehidupan koperasi.
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C.

- Memberikan motivsi kepada para ahggota untuk moe-
ningkatkan partisipasi,menuju kepada keberhasilan
yang secara efisien dan sefektif mungkin serta
meningkatkan keterampilan anggota koperasi.

= Mengadakan hubungan kerja sama dengan pihak lain
demi untuk memperluas usaha koperasi.

= Memberikan pengarahan dalam melaksanakan tugas
usaha sehari-hari yang dilakukan oleh manager dan
Laryawan .

= Memberikan bantuan kepada pejabat koperasi vang
sedang melakukan tugasnya dengan memberikan ke-—
terangan yang lengkap yana ada huburngannya dangan
koperasi.

Fadan Femeriksa

Hadan Pemeriksa adalah seorang vang ditunjulk
dan disetujul oleh para anggota, menjadi ketua
dalam bidang peneriksaan untuk mewakili  angqgota
dalam penqurusan dan tata kehidupan lkoperasi  dan
sebagi  polaksana kebijaksanaan penqurus  koperasi.

Adapun tugasnya sebanal berikut :

= Mengawasi pelaksanaan tat kehidupan koperasi  dan
usaha koperasi serta kebijaksanaan dan tindakan
PEOROUE LS .

= Meneliti dan memneriksa  kebenaran buku=-buku dan

catatan.
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ad.

d.

B¥o
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= Mengadakan  peneriksaan sowak tu—waktu  mengenal,
bidang Feuangan dengan membuat berita AcCara
pemariksaan kas serta menjaga barang-—
barang/kekayaan koperasi.

Dewan Fenasehat (B.F.P. KUD)
Seseurang  yang diangkat dan dipercaya dan
diﬁetujui aleh anggota koperasi sebagali ketua atau
teertua untuk menjadi penasehat dengan cara memberi
caran atau pendapabt atau usul serta pertimbangan
Lepada pengurus dar anggota apabila ada
permasalabhan yang timbul dalam organisasi koperasi.
Manager dan Faryawan
Manager dan karyawan adalah seseorang yang
memegang atau szbagail pelaksana kegiatan sehari-—
hari Manager dan karyawan diangkat dan
diberhentikan oleh pengurus denagan disertai dengan
surat  pengangkalan dan pemberhentian yang resmi,
dalam pelaksanaan lugas manager berkanggung Jawab
Fopada pengurus.
£ Tugas dan kewaiiban Manager
= Menyusun rencana, melaksanakan dan mengendalikan
kegratan usaha koperasi sesual dengan pengarahan
damn  lebijaksanann  yang  telah ditetapkan oleh
pengurus boperasi.

= Memban tu pengurus dalam memantapkan rencanéa,

pelaksanaan rencana, dan mengendalikan kegiatan




usaha koperasi

Memimpin kegiatan usaha, termaksud dalam penstapan
pembagian kerja
Nempertanggdng Jjawabkan pelaksanaan kegiatan
usaha dan telah ditetapkan oleh penqurus.
Mengambil tindakan dalam pengamanan kegiatan
usaha koperasi.
Tugas Karyawan
Untuk mempermantap buku-buku Adimistrasi dan
keuangan
Untuk menyiapkan data 1nformasi dalam rangka
menyusun rencana kegiatan kerja dan anggaran.
Untuk membimbing dan mengawasi pekerjaan kasli dan
Juru buku.
Bertanggung jawab atas arsip—arsip keuangan.
Tugas masing-masing pencgurus
- Ketua
L. Memimpan dan mengawasi pelakeanzan  tugas
anggota penqurus larnnya, menkoordinasikan
tugas=tugas anggota pengurus selurubnya.
2. Memberi laparan pertanggung Jawaban
pelaksanaan tugas  penqurus kepada rapat
anquola.

S Memampin rapat penguras dan rapat anggota.

4o Moenanda  tangani  Bukua Daftar Anggota  dan




5.

Buku Daftar Fengurus.
Menandatangani surat-surat berharga, surat

perjanjian.

Selretaris

1.

Menyelenqgarakan dan memel il hara buku
organisasi.

ler tanggung Jjawab dalam bidang adimistrasi/
tata usaha koperasi.

Menyelenggarakan notulen rapat pengurus dan

rapat ancggata.

4. Menyusun laporan organisasi.

S. Mengatur dan mengurus soal kepegawalan

Bendahara

1. Mengurus hkeuwangan koperasi.

2. Membimbing dan mengawasi kas dan adimistra-—
=i keuwangean.

Z. Menjaga agar penqgeluaran  tidak melampaui
anggaran belanja.

q.

Flenyusun rencana angaaran pendapatan dan

|‘JE.’1€1I'Ij %

Tugas kasir meliputi

L.

Meny Lapkan buk Li=buk tu yang lengkap
sehubungan dengan pencerimaan dan pengeluaran
wang kas yvang sesuar dengan ketentuan  vyang

Brorlakue atau i telapkan.
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. Menerima dan meEnyimpan uanqg sarta
melaksanakan adiministrasil kas.
Z. Melakukan pembayaran atas perintah atau
persetujuan manager dengan berndahara.ketua.
4. Bertangaung Jjawaba atas kaetetapan  Jjunmlah
penerima/pengeluaran kas.
9. Memberikan laporan salda kas kepada manager

atau  pengurus melalul kabag adiministrasi

keuangan
¥ Tugas Juru BEuku
1. Meneliti kebenaran bukti-bukts pembukuan
sesual  dengan prosedur dan sistem yvang di
Letapkan berdasarkan bukti-bukti penyusunan

vang lengkap dan syah

2. Melaksanakan pembukuan sesuai dengean
prosedur dan sistem yang ditetapkan
bherdasarkan bubkti-—-bukti pPenyusurian Yaric

lengkap dan syah.

Ge Menyimpan  dan memelihara  semua  dokumen-—
dokumnen dengan teratur.

4. Menyrapkan data keuvangan berupa laporan
neraca  dan perhitungan rugi, laba lengkap
cdenagan penjelasannya serlia lampiran=

lampirannya.
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H. Daftar Susunan Pengurus dan Badan Pemeriksa Koperasi Unit
Desa (KUD) Belawa II di kecamatan Belawa Kabupaten Dati II
Wajo Berdasarkan Hasil Rapat Anggota pada tanggal
1 september 1969 di OngkoE Kecamatan Belawa.

1. Fenguras

1. Eetua 1

A.M. Abdullah

2. Ketua LI

A Nusa

F. Sekertaris 1 Flahmud 11 S,

4. Sekertaris II : A. Arifin

5. Bendahara : Muhammadiyah

6. Fembantu 1 : Beddu PF.

7. Pembantu 11 : N, Maggalatunng
I11. Badan FPemeriksa

1. Ketua : A. Singke

2. Sekertaris : H. Dimeng

Susunan FPengurus Foperasi Unit Desa (KUD) Belawa I1
di  Fecamatan Belawa Kabupaten Wajo, Berdasarlkan hasil
rapatl anggota pada tangoal 20 Mei 1973 di OngkoE Kecamatan
Helawa.
I. Fengurus

1. Ketua | A. M. Abdullah

2. Keltua IIX CAL. Baharuddin

3. Sekretaris | Mabmud 11 5.

s

4. Sekretaris 11 : A. Arifin
S. Iendahara : H. Usman

H. Fembantu 1

Bedda F.

/. Fombanto LI Brerclehoe 1.




11. Badan Femeriksa

1. Ketua H. A. Ca=so

2. Sekretaris

. Singke

-

2. Angaota Usman Uru

Susunan Fenguruse dan Badan Femeriksaan Koperasi
it Desa (KUD) Belawa Il berdearkan hasil rapat anggota
pada tanggal 20 Meir 1975 diu Ongkok Kecamatan Belawa.

1. Fengurus

1. kKetua Mahwmud 11 S.

2. Wakil kKetua

. Singke

Z. Sekertaris : EBeddu F.
4. Bendahara : UWinair
5. Fembantuw : Badaruddin

I11. RBRadan Femeriksa

1. Ketua

H. M. Abdullah

o. Sekertaris

H. A. Caco

|.J

- Angaota : Usman Ura
Susunan Fenquruwss Koperasi Unit Desa (XUD) Belawa 11
dan  Dadan  Penourusnya sesual doeongan hasil  apat anggota
pada tanggal 20 Med 1978 di Ongkol Kecamatan Belawa.
. Fengqurus

1. ketua

Mahmud 11 S.

2o Wakil Ketua

.

. A. Singke

-

3. Bokretaris Beddu F.

4. Dendahara = Umar
9. Fembantu s Badaruddin
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II. Badan FPemeriksa

1. Ketua H. A. M. Abdullah

2. Sekretaris H. A. Caco

-

Z. Angootla : Usman Uru
Susunan Fenqgurus dan Badan Femeriksa Koperasi Unit
Desa (KUD) Belawa [T Kecamatan Relawa Sesuail dengan Hasil
Rapat Angqgola Fada Tanggal 21 Mei 1989 di CngkoE.
1. Fengurus

1. Ketua

H. A. SingkelP.

2. Wakil kKetua s H. Mahmud I1. S
Z. Sekreotaris : A. Riadwan Ald
4. Bendahara : A. Maddu

. Pembantu A. Arifin.

Il. Badan Femeriksa

1. Ketua M. Yusuf

2. Anggota H. M. Ismail

Z. fAngaota

H. Ali F.

H. Muh. Rafi

]

Baharuddin
[I1. Manager.
1. Ketua = RAari. S.

2. Sekretaris Baharuddin
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TARFLL 1

DAFTAR WILAYAH FERJA KUD RELAWA 11
KARUFATEMN WAJO TAHUN 1991 - 1992
Mo. |, Fenggunaan : Luas Wilayah
Wilayah =  =rosece—ees e e e e cnan en s e e et amess en s

v Desa OngkoE | Desa Sappa | Desa Wele

—— e ——

L. | Sawah i 1.018 ha | 1.3588 ha | 1.114 ha
2. | Kebun Tegal r oGy HaT I99.,% ha | 857.9 ha
Ze. 1 Lain=lain b 905, 5 _kcom 9,7 ha | 1.208 ha

JUMLAH | 2.189,9 ha  1.854,3 ha | 3.159,9 ha

L]

Sumber data : Fantor KUD Belawa I1 setelah diolah.

—— ——

TABEL 11

JUMLAH FPENDUDUE DALAM WILAYAH KERJA
FUD BELAWA 11 KARUFPATEN WAJO
TAHUN 1991 — 1992

e s e — T — T — - T S S T —— T - - S . i o — S —— T i — f——

Mo, ) D e s a Vodml Penduduk | ekt v Keterangan
1. |V OngkoE : oL L0 e al i B .08 Kki.k 8 -
2. | Eappa i 4.681 S jiwal SIS KRk e
3. 1 Wele v 3.242 jiwa 654 K.k | =
J W MR H S ESeZaZ giwa | 2620 K.k G -

— e s —

Sumber data : Kantor Desa OnqkoE. kKec. Belawa

TABEL IT1
JUMLAH FEMDUDUK BERDASARKAN JENIS FPEKERIAAN
DALAr WILAYAH KERJIA FUD BELAWA ITT KECAMATAN
BELAWA KABUFPATEN WAJO TAHUN 1991 — 1992

- e e et et e 8 e ——— e e o 8 o — o i 2t | e e i

No. | Jenis FPekerjaan | De s a
v OnglolE ) Sappa : Wele

Lie ! Fetant H Q62 - S22 . &89
7.8 Vo Pedagand ! 70 : L7 : 93
S ' Feamai H by H Eh H 2
i . : Nelayan - - ! - ! Z0
S. s tukang ! bT] ! 81 : 22

JoUords AN . h (R 5.5 H 1.087 : 8461

Sumber dalta : Kantor Desa Ungkol:




I. Bentuk

Struktur Organisasi Koperasi Unit Desa (KUD)

Belawa II.Kecamatan Belawa Kabupaten Wajo.

R AT
BFF KUD : X |===| Fenqurus |+++| Sadan Femeriksa
Manager
Staft Bagian Umum
Administrasi Bagian Keu
Eagian Akun-—
tansi
Unit Usaha - Unit Usaha
Ferkreditan Fengolahan
Femasaran Hasil
Produksi

Unit Usaha
Ferkantoran

Unik Usahia
Jasa

Keterangan :
- Baris vyang mendatar adalah pertanda  sabagal BGaris

Tangagung Jawab (——-)

- Garis yang terputus-putus adalah garis Fembinaan (——=—-— )

= Baris yanq bertanda Flus adalah tanda garis Pengasasan.




BABR IV

HASIL FENELITIAN DAN FPEMBAHASAN

A. Program Kerja Koperasi Unit Desa (KUD) Belawa II

Froaram
mutlak

Senpurna

usaha Koperasi Unit Desa (KUD)

kerja mendatanc

vang lebih baik,

meningkatbkan hasil

(#UD)

dominan uwuntuk

L. Frogram

Unit Desa

dalan tubuh dan

sangalt dibutuhkan adanya

Secara sistematis program kerja FKoperasi: Unit

Belawa 11 adalah sebagaa

tabun 1984 dan seterusnya

penantapan Organisasi

(KUD) Belawa 11 adalah salah satu

berja adalah merupakan sebagal ketentuan
dari suatu perkembangan usaha dan managemen yang
jenis tingkatan organisasi dan

maka sebelum memasuki tahun

program kerja

lebih sempurna sehingga dapat 1lebih

cari Ltabhun sebelumnya.

Desa

salah satu penunj)ang yanq

dibagi atas 4

(empat) bagian antara lain :

dan Manajemen FKoperasi

peEnunjanaq

yang dominan dan strategis dalam rangka diri scbagal

FUD  yang wajar dan terpandang sebagai  Foperasi  Unit

Desa (KUD) Model dan mandiri vang meliputi didalamnya :

a. Melanjulkan dan meningkatkan  penataan buku=buku
wajibh sesual dengan hetentuan pejabatlt.

L. Melanjulthan  dan meningkatkan penataan ruang  kerja
yaneg  wsehal serta pesmandangan kantaor  yang  indah
sehingoa tercipta  Suatu ruangan  yang  sehat  dan
malenglapinya doengan  penataan  kRantor yang wajar
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sesual kemanpuan KUD tersebut.

c. Berusaha agar Koperasi Unit Desa (KUD) .Belawa I1I
dapat memiliki kantor permanen dan unit perkantoran
sendiri.

d. Lebih memantapkan fungsi/pembagian tugas pengurus
dan badan pemeriksa Koperasi Unit Desa (KUD) Belawa
11 secara tertulis.

2. Senantiasa memelihara dan menjalin kerjasama yang
harmonis diantara sesama penéurus, bacdan pemeriksa
marager serta karyawan dan anggota—anggota Koperesi
Unit Desa (KUD).

Setelah mengurailkan program kerja dalam poeman-—
tapan orgalisasi yang dilakukan oleh Foperasi Unit Desa
(KUD) tersebut, maka berarti dapat menjalin kerj)a sama
dengan balk serta dapat mendorong para anggota untuk
meningkathan usahanya. Untuk itu perlu adanya dedikasi
yang tingai serta loyalitas yang mantap diantara para
penguras dan angoota sehingga Lerjalin kerjasama  yanog
sempurna dan mantap.

Ferlu pula dijelaskan bahwa sukses tidaknya
Kaoperasi Unilk Desa (KUD) tersebubt Lergantung  dari
manager  yang  dapat memberikan motivasia Fepada  para
anqggotanya agar dalam melaksanalan tugas tidak terjadi

kesimpangsiuran  baik  dalam bidang administrasi  dan

kesuangan mavpun dalam  budang lainnya  yang dapat
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merugikan semua pihak.

Frogram Konsolida=si Organisasi dan Manajemen /

Administrasi yang meliputi didalamnya antara lain :

a. Meningkatkan keangagotaan melalui tempat—-tempat
pelayanan koperasi, serta unit usaha sehingga dapat
mencapal minimal S04 dari  penduduk  dewasa atau
kepala keluarga dalam wilayah kerja Koperasi Unit
Desa (KUD) BRelawa 11 menjadi anggota penubh  untuk

tahun 1985 / 1986.

b. Mengusahakan | dan meningkatkan terbentuknya kantor

pusat Fkoperasi, pangkalan dan kelompalk usaha
seltiap desa, dusun, lingkungan dalam wilayah &«
Koperasi Unit Decsa (KUD) Belawa Il Kecamatan BRe
tersebut.

c. Memelihara dan membimbing semangat kerja kary

sehingga senantiasa tercipta tertib administrasi

pada
erja

lawa

awkan

di

setiap hegiatan, uwtamanya penetapan pembukuan

abuntansi vanng dikelola oleh badan pemerilksa

beuwangan.
d. Meningkatkan usaha pengangkutan (transportation)

penambahan mobil yang berbeda tenpata, ataw tuju

dan

an.

2. Mengusulkan agar tambaban modal Kredit Cancdak Kulak

(KCK) dari Rp. 2.500.000 {(dua juta lima ratus
rupiah)  menjadi Rp. 20,000,000  (dua puluh

rupiah).

rabu

juta
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f. Mengusulkan agar endapatkan pinjaman darl Fusat
Koperasi Unit Desa (FUSKUD) dari modal kerja
simpanan pinjaman sebesar Rp. 20.000.000 (dua puluh
jJuta rupiah) bagi nasabah KCK yang telah mencapai
Rp. 85.000 (delapan puluh lima ribu rupiah).

g. Mengusulkan penambahan pompanisasi sebanyak S buah
karena pompanisasi sudah tua, jadi diperlukan
pergantian dan penambahannya.

h. Mengusulkan setiap tempat pelayanan koperasi yang
telah mempunyai kios diberikan gula pasir, teriqu,
minyak ggoreng secara kredit yvang bernilal sebanvak
Rp. 2.750.000 (dua juta tujuh ratus lima pulubh-: ribu
rupiah).’

%. Frogram Konsolidasi dan FPeningkatan serta Fengembangan

Usaha.

Foperasi Unit Desa (KUD) Belawa 11 di Kecamatan
! Belawa FKabupaten Daerah Tingkat Dua Wajo telah banyak
merealisir beberapa unilt dan calon—calon unit seperti :
1. Unit Kredit Candak Kulak (KCK)
2. Unit Fompanisasi FPartanian
3. Unit Penganghkutan Darat
4. Unilt Forkantoran
S. Unit Proscssinag (RMU) .
Femudian  calon—-calon unit usaha  yang sedang

diusahakan dpat boerjalan dengan lancar adalal s
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1. Unit Feternakan Unggas
2. Unil Feternakan Kambing
Unit Ferbengkelan.
Dari segrangkalan  proaram  kerja  yang dapat

direalisir dan yang belumn, maka diharapkan dalam waktu
yang akan datang dapat memberikan hasil yang mahsimal,
sehingga dapat mendorong para anggota kelompok dapat
memnahami dan mengusahakan agar mampu meningkatkan hasil
usaha taninya demi kelangsungan hidupnya. Untuk  1tu
koperasl sebagal wadah ekonomi yang dapat meringankan
penderitaan para anqggotanya dan masyaralat umumnyeé.

Dari kegiatan—keqgiatan yang telah dicapai selama
koperasi tersebut berdiri telah banyak menberikan
man faat Yana positif bagi para angaotanya dan
masyarakat pada uﬁumnya, schingga mampu untulk  membina
para angaotanya.

Untuk i1tu maka kegiatan—-kegiatan usaha tersebut
di  altas, maka yang sangalk memegang perananpenting
adelah Unit Fredit Candak Kalak (KCK), Fredit Candak
kulak int  adalah merupakan suabtu  pemberian bantuan
Tasililtas kredit kepada Foperasi Unil Desa (KUD), jadi
dengan  demikian  pengertian dari  pada  Kredit adalah
Fepercayaan,  dalam kalangan masyarakat istilah  kredit

ini  dikaitkan dengan  pengerbian  pinjaman, mendapat

brecdil berartil mendapat pingaman.
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Tetapi pengertian kredit dari pada Koperasi Unit
Desa (KUD) adalah kredit yang diberikan oleh Bank
Rakyat Indonesia (BERI) ke Bank pelaksana Kredit kepada
Koperasi, berdasarkan suat kputusan Direksi Bank
Indonesia No. 12/37/Kep/Dir/Upk/7/13979, yang tertanggal
18 Juli 1979.

Kredit tersebut dimaksudkan untuk pembiayaan
bagi usaha-usaha Koperasi Unit Desa (KUD) yang memenuhi
persyaratan—-persyaratan, kelayakan usaha dan mendapat
rekomendasi dari Direktur Jenderal Koperasi atau
pejabat yang ditunjuk dan diberi wewenang olehnya untuk
pemberian rekomendasi.

Untuk maksud dan tujuan pemberian kredit kepada
Koperasi Unit Desa (KUD) pada dasarnya bertujuan untuk
membantu permodalan Koperasi Unit Desa (KUD), dalam
menyelenggarakan dan meningkatkan kegiatan perekonomian
cli daerah pedesaan dan pada umumnya dan baga
pengembangan usaha Koperasi Unit Desg (KUD) yang
bersangkutan pada khususnya. Untuk itu dapat diberikan
suatu keringanan yang bisa menjalankan usahanya agar
bisa berjalan dengan lancar untuk mencapai suatu
tujuan.

Dalam pemberian kredit itu dimaksudkan agar
Koperasi Unit Desa (KUD) lebih mampu dalam memberikan
pelayanan kepada anggotanya dan masyarakat pada umumnya

serta memanfaatkan potensi perekonomian yang ada di




49

pedesaan dengan sebaik-baiknya yang dapat memberi
peluang kepada semua pihak yang membutuhkannya.
Hal ini telah diberikan kredit agar benar-benar
disalurkan kepada masyarakat aolongan ekonomi lemah.
4. Program Meningkatkan Taraf Hidup Masyarakat
Sehubungan dengan partisipasi Kop&rasi Unit Desa

(KUD) Belawa II dalam upaya meningkatkan ' taraf hidup
para anggotanya dan masyarakat pada umumﬁya yang ada di
daerah operasinya, sesual dengan jawaban responden yang
menyatakan bahwa Koperasi Unit Dega (KUD)  Belawa 11
benar—benar berpartisipasi dan ingin meningkatkan taraf
hidup masyarakat dengan jalan membantu secara sukarela
memberikan obat—obatan danbibit kepada masyarakat, hal
tersebut di atas didasarkan pada pendapat kalangan
masyarakat vyang mewakilinya, dapat dilihat pada tabel

l sebagai berikut :

' TABEL 1V

; FARTISIFPASI KOFERASI UNIT DESA (KUD)

o BELAWA 1II DALAM UPAYA MENINGEKATEKAN TARAF
HIDUF MASYARAKAT DAN FARA ANGGOTANYA

! 1993
No. | JAWARAN H RESFONDEN 0 % |
-+ 3 &5 £ 1 3 885 3 3-8 F -5+ 1+ 8-+ -t &332t F-F3r-4-13-4-1-F-1-3-13
1. i\ Lancar . 8 : 73 !
2. { Kurang Lancar | 14 H 27 H
3. i\ Tidak lancar | - ' - H
JUMLAH s a2 ' 100% '

‘mber Data : Hasil Olahan Fenelitian.
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Berdasarkan data dalam tabel di atas, maka dapat
dikemukakan bahwa Koperasi Unit Desa (KUD) Belawa II telah
nampak partisipasinya terhadap para anggotanya dan
masyarakat pada umumnya untuk meningkatkan taraf hidupnya,
hal ini dapat dilihat pada jawaban responden yang dianggap
dapat mewakili masyarakat (Fopulasi) yanq ada di daerah
operasinya, cumna ada saatnya atau kadang kurang lancar.

Dalam tabel vyang dikemukaka di atas, ada 8
responden yang diberi dengan begitu lancar dan selebihnya
yaitu 14 responden yang menyatakan kurang lancar serta
tidak satupun yang menyatakan tidak lancar bantuannya.

Dalam pelaksanaan pembangunan terutama dalam
pelaksanaan pembangqunan pertanian, dengan adanya FKoperasi
Unit Desa (KUD) EBelawa II ini sangatlah membantu
masyarakat yang terutama dalam penyediaan sarana pertaﬁian
maupun dari hasil produksi dan produktivitas para petani
dapat pula dibantunya, misalnya dalam pembelian gabah,
pembelian gabah oleh Koperasi Unit Desa (KUD) Helawa 11
relatif tinggi dibanding dengan para Lengkulak-tengkulak
yang ada. Mengenai tingkat pelaksanaan kKegiatan dalam

upaya meningkatkan taraf hidup masyarakat . tani dapat

dilihat pada tabel berikut :
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TABEL V
KEGIATAN KOPERASI UNIT DESA (KUD) BELAWA II
DaLAM UPAYA MENINGKATKAN TARAF HIDUF MASYARAEKAT
DAN ANGGOTANYA SERTA DAFPAT DIRASAKAN MANFAATNYA
1993
' No. ¢ FENDAFAT } KRESFONDEN H % :
I U Tinggi ' 42 ' 90 ‘
§ L : Cukup : 10 : 10 !
- H Sedang : = H . '
AR : Rendah H - : - :
H JUmMLAH H a2 H 100 :

e e e e e i e i e . i o ot it s

Sumber Data : Hasil Olahan Penelitian

Data vyang ada dalam tabel di atas memperlihatkan
Jawaban responden yvang dapat mewakili masyarakat yang ada
di daerah operasi KUD, bahwa 43 responden yang menyatakan
pendapatnya, bahwa Koperasi Unit Desa (KUD) Belawa II
| sangat tinggi, karena dapat dirasakan manfaatnya oleh
| masyarakat vyang terutama dalam sarana dan prasarana
| pertanian, 10 diantaranya menyatakan bahwa kegiatan
. Koperasi Unit Desa (KUD) Belawa II cukup dalam berbagai

pelayanannya dan tidak satupun yang menyatakan bahwa,
sedang dan rendah.

Gambaran yang dikemukakan di  atas, bagaimanapun
Juga cukup membesarkan hati para masyarakat tani, oleh

karena Koperasi Unit Desa (KUD) Belawa II memiliki tingkat

partisipasi vyang memadai dalam rangka membantu program




pemerintah vyaitu meningkatkan hasil produktivitas serta
memberantas kemiskinan di pelosok-pelosok pedesaan dengan
jalan memberikan bantuan obat-obatan secara kredit kepada

masyarakat tani, hal ini dapat dilihat pada tabel berikut:

TAREL. VI

FENDAFAT RESFONDEN TERHADAF FERKEMBANGAN KOFERASI
UNIT DESA (KUD) BELAWA II DIDALAM BERBAGAI USAHANYA
UNTUEK. MENCAFAT TUJUAN

1993=
i No. | FENDAPAT |  RESPONDEN 1 o | :
{ 1. ! TINGGI D a2 el | :
i 2. ) | CUKUP : 10 ' 10 '
i\ 3. | SEDANG ‘ = i = :
i 4. | RENDAH ' = : = H
:_ 3-6 MLAH —_? ) ;; ) ' 100 '

Sumber Data : Hasil Olahan Fenelitian.

Data pada tabel di atas memperlihatkan, dari &2
responden vyang dilibatkan dalam penelitian ini yang
dianggap dapat mewakili masvarakat (populasi) yang ada di
daerah operasi KUD Belawa 1II, i1a dapat mangajukan
pendapatnya  bahwa, 42 yang menyatakan Koperasi Unit Desa
(KUD) Belawa Il dalam perkembangan  tinggli atau sangat
pesat, dan 10 responden yvang menyatakan bahwa, Koperasi

Unit Desaa (KUD) Belawa (I cukup dalam perkembangannya,

serta  tak satu pun yang menyatakan bahwa, Koperasi Unit
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Desa (KUD) Belawa Il tidak akan mengalami perkembangan.

Uraian di atas memberikan gambaran bahwa FKoperasi

Unit Desa ( KUD ) -Belawa II dalam proses peningkatan hasil

produksi dan hasil pendapatan masyarakat sangat meningkat.

Dalam hal ini FKoperasi Unit Desa ( KUD ) Belawa II

sangatlah membantu Femerintah dalam upaya mengurangi

kemiskinan yang utamanya di daerah pedesaan.

Keterlibatan FKoperasi Unit Desa ( KUD ) Eelawa 11

upaya menarik simpati masyarakat untuk masuk untuk menjadi

anggota.

1. Teknik atau cara Manajer dalam upaya

menarik simpati

masyarakat untuk masuk menjadi anggota.

Fada mulanya dalam mendirikan suatu usaha atau

organisasi yang dibutuhkan adalah manusia dan bagaimana
manajer dalam pelaksanaan kegiatan dengan setepat—-tepat-
Mya ., hal ini dapat dilihat pada pendapat responden vang
dapat mewakili masyarakat dapat dilihat pada tabel berikut

ini @

dalam




TAaBE L VII
TEKNIK MANAJER KUD BELAWA II DALAM
UFAYA MENARIK MASYARAKAT UNTUK
MASUK MENJADI ANGGOTA.1993
No. FENDAFAT RESFONDEN PERSEN ( % )
Xiu Musyawarah 34 66
2 Membujuk 18 24
3. Memaksa = -
Jumlah 52 100
Sumber Data : Hasil Penelitian.
Data pada tabel di atasa memperlihatkan, dari
responden yang dilibatkan dalam penelitian ini yang menyang-

kut teknik Manejer Koperasi Unit Desa ( KUD ) Belawa II dalam

upaya menarik simpati masyarakat untuk masuk menjadi anggota

dengan jawaban dari mereka adalah sebagai berikut :

34 Responden yng menyatakan bahwa, Manajer koperasi

Unik Desa Belawa Il terlebih dahulu ia mengadakan musyawarah

dengan tokoh masyarakat untuk mencapai mupakat, dan 18 dian-

taranya yang menyatakan bahwa, Manajer Koperasi Unit Desa (

fun ) Belawa II mengadakan pendekatan atau membujuk masyara-
%at untuk masuk anggota, serta tidak satbu pun responden yang
|
penyatakan bahwa,

l

mtuk masuk menjadi anggota tetap dengan jalan memaksa.

manajer KUD Belawa I1 dalam mencari anggota

Iraian ditas menunjukkan bahwa sesungquhnya, ada

i
lu\f'l..l

H
|

masyarakat

mau masuk menjadi anggota Koperasi setelah ada  bujukan
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dari manajer ada pula hanya diajak musyawarah.
2. Botong Royong
Di Negara yang kita cinta ini, pada umumnya memi-—
liki sifat kegotong royongan dan wmemneliharanya sifat-sitat
kegotongroyongan dan memeliharanya sifat-sifat kegotong
royongan tersebut pada jaman dahulua sampal sekarang, serta
dilakukan dalam kegiatan di bidang pertanian, kegiatan so-
sial, memperbaiki gotong royong bukannya sekedar beramai-
ramai membantu menyelesaikan pekerjaan tertentu daril seorang
anggota masyaragat yang memerlukannya, tetapi lebih dari itu,
nilay bersangkutan pun juga dimanfaatkan dalam menyelesaikan
berbagai masalah. Dalam hal ini mengenal 1de melaksanakan
lsesuatu déngan prinsip gotong royong banyak yang digerakkan
oleh manajer, untuk lebih jelasnya dapat kita lihat pendapat

lrwspondan yang dapat mewakili masyarakat pada tabel berikut
Lice -

lxnx 3

ﬂ TABEL VIII

| FENDAFAT RESFONDEN ATAS KETERLIBATAN MANAJER KUD
| EELAWA 11 DALAM MELAKSAAKAN KEGIATAN DENGAN
| FRINSIF GOTONG ROYOMNG 1993

I No FENDAFAT RESFONDEN PORSEN
1. Selalu 02 LOO

|

| 25 Jarang - =
{8 Tidak pernah = =
JUMLAH 52 - 100

| Sumber Data : Hasil Olahan Penelitian
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Data yang ada pada tabel di atas m2nunjukkan bahwa,

S2 responden yang dilibatkan dalam penelitian ini, ternyata

semua responden menyatakan bahwa Manager selalu menganiurkan

agar sifat kegotongroyongan yang ada pada diri pribadi kita

masing-masing harus ditingkatkan, dan tak satupun yang menya-

takan bahwa, Manager Koperasi Unit Desa (KUD) Belawa II tidak

pernah melaksanakan ditengah masyarakat yaitu bekerja secara

gotong royong.

Uraian tabel di atas menunjukkan bahwa, peranan

manajer Koperasi Unit Desa ( KUD ) Belawa II didalam mengger-—
akkan anggotanya untuk turut berpartisipasi dalam berbagai
aktifitas dan fasilitas dapat dimanfaatkan oleh Koparasi Unit

Desa ( KUD ) Belawa II maka ia dapat berkembang dan berhasil,

berikut ini akan diberikan atau dapat kita lihat hasil -

hasil yang telah dicapai oleh usaha Koperasi Unit Desa (KUD)

Belawa I1 adalah sebagai berikut :

[ ' TAREL IX

l

| FERHITUNGAN RUGI LABRA UNIT FPENGADAAN
| PANGAN KOFERAST UNIT DESA& (KUD)

l BELAWA 11 KECAMATAN BELAWA

| KAB. WAJO 31 Desember 1991

L. Fendapatan.

- Hasil Penjualan Beras ..... Rp 1.010.123.965,~

3

2. Harga Fokok Fenjualan.,

= Pembelian Beras .......... Kp 978.602.8950,—

- Harga Pokok Fenjualan ..... IRp ?78.602.350,~

; Labha Kantor ..... Rp 31.926.018,~
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Biaya - biaya Operasi.

a. Angkutan secsvecnerssnncans Rp 130.200,-
By TranSPart c.i«svesvsneds e Fp 1.224.000,-
€. Administrasi ....c.ccecue.. Fp S06.100,-
d. Materai ........ e R 173. 100,
B, Provigill ..l cesesesssnonsece NP 473.300,-
fi SUMDANGRN B ac e i a sias ainie e D 3.995.000,~
g BLK ..l o bviviainia o ¥ wammaeaies NP 4.120.000,~
h. Retribusi ..... “«ssnianaeneei Rp 5.853.000,~
i. Bunga kreditpeoeadscsassace Rp 90307252,
- Lain = Bl aifiiti.. il eteletsiitamaim e e SB35, 129, -

Jumlah biaya ..... e win o 5e muity 28.958.587 ,~

Fababersih T2k - Slhee s RO 2.967.828,—

TABEL X

FERHITUNGAN RUGI LABA
UNIT FPENYALURAMN FPUFUE KUD RELAWA T1
21 Desember 1991

1. Penjualan Tunai ...ccecccnnne Rp /T O 7 . OFD

-

Penjualan Kredith. ... Rp 9.441.111 -

Kp 192.458.186,-

Haraa Pokok Fenjualan.

1.

2.

Fembelian / Penebusan ...... Hp 144 .215.190,-—-
Sl:tﬂ(':k ﬁkhil" L U I I T _Rp 1.8511500‘_-q
- H PP e B ¥ el e %L e RO 141 .363.690,~

Laba Kotor .ecccecesus Rp 11.094.496 ,~




.ava — biaya

Rs TrANSPOrt c.ce=o e areans=e Fp °86.750,-
B ANGRUEAN creewascnen »ww e W e Rp 2.882.4600,-
Cc. Administrasi .....ccecc00e0aa Rp 274.500,~
d. SUmMbangan es.eiscse e sisieceeisuuim Rp &30.000,~
. Lembur P.TE PLUSEl s ssaisnims Rp 40.000,~
¥. Beban bBUNgd B s «s vov e ailehe Rp 2.813.2188,
O« Ladn = lailh B :ecavwaeeiens Fp 263.930 =
__Ekp 7-.060.195 .=

Laba [RUGE e ecuoasenes Rp 4.034.3201,~

TAEEL X1

FERHITUMNGAN LABA RUGI  UNIT
FENGANGKUTAN KUD BELAWA TI1
31 Desember 1991
Fendapatan.
1. Hasil pendapatan Jasa Angkutan. Fp 8].090.080,~

Biaya_ - biava

1. Transport A Hp 778.290,~
2. BOlar sscooke s s YT O o e Rp BT B2 1 Of ~
F. Minyak Felumas .....«.-. T Hp 198.200,~
4. Onderdil ...y eiee et Rp 402.300,~
O: BOrvVAS coaouieys deds i v » Rp JI77.000 -~
4. Administrasi ..csceaseccess Rp 352.500,-
7. Pendapatan Bopir .......... R 827 .0850 ,~
8: Lalny — ladn s.acsivssvinssns Rp 65.000,~
| Jumlah bersih......... Rp 4.979.850,-

Laba bersih .......... Rp J.110.530,~




TAREL. XII
FERHITUNGAN LABA RUGI
UNIT RMU.KUDBELAWA IT
21 Desembar 1991

FPendapatan Jasa R.M.U. ...... Rp B8.279.505,~-
_Biaya - biava
a. Upaya Operatar ... ..veeeuovs, Fp Lr7E5T821 , =
b. Bahan Bakull «dk c s ivecesnscc® Rp 2.261.700,—=
c. Minyak Pelum3s ...ccovss<ns Fp 399.000,=
d. Suku Cadamg & soecnsenesas Rp 1.124.4600,—=
@, - Bervis: . Bl s e Rp 189.700,-
T. Transport .. Jeees ot & . 2 8 8 Fp 23.900,—
g. Lain ~ L ainEeT . % ..o e o = Bp  F N 37200
Rp 6 AST7. V25—
lLaba Bersih ..... e o Fp 2.142.3848 ,—

TARBEL XI11

FERHITUNGAN RUG1 LABA UNIT
UsSAHA SINFAN FINJAM  KUD
BELAWA II =1 Descember 1991

Jw BURGEH »wwen e o B

......... 1 Fp Q.751.000,~
Z. DBAGA wavsssanmaaMans vaBip . _Rp 35.700,~
Rp F.786.700 ,~

_Riaya = biaya.
1 TranBpart «ewm e vemmsiae s s ears Rp 172.400,~
2uMBALBEBL csvieiath v vieieinieers & W b ARES Rp 123,800,
de Adminigtrasi .ceeccesosesiae Rp 778.723,~
Ao KONBUMBL «owia v saivslionsissdins Rp 115.900,~



IT.

Sewa KiOS ceeesvcncscscosss Fp J0.000,-
Buniga Bank ceceseswcsssesnsan Rp 2.442.385,-
ProvisSi cossesen s sessemem e Rp 127.000,-
Lain =ladin coeessisesivwns a _Fp $1.800,—~
Jumlahll Biaya .esseaiss Fp 3.843.710,-
Laba Bersih ..ceveenae Rp 3.942.990,

TAREL XIV

NERACA UNIT SIMFAN FINJAM
KUD BRELAWA 11
31 Desember 1991
AKTIWVA
= Koés QiR et s oo o Rp 278, 1 7a5=
- Biro di Bank BUKOPIN ..... Rp 3J00.000,-
- Pidtang ANggola s s . sitm s Rp 17.4466.500,-
- Fiutang Jasa Anggota ...;. Rp 1.741.850,—
Rp 207107.8%0, -
P AS S IRV A

a. Kewajiban jangka panjang
~ Utanqg di Bank BUKOFIN ... RF 10,000,000,

- Utang di Rank BRI/Fangan

Jumlah Kewajiban janqgka
PANJANG o evevs siaeaie s« RO 3.200.000,-
Rp 2.200.000,-
KEKAYAAN BERSITH

- Simpanan Pokok ......0.0.. < 477 .150,~
- Simpanan Wajib ...cec.... Fyp 273.000,-
- Cadangan Koperasi ..v.oee R 290,000,




-~ Sisa Hasil Usaha ........ Rp $.942.990,~

Rp 6.907.140

Dengan melihat dari pada hasil yang dicapai oleh
Koperasi Unit Desa ( KUD ) Belawa 11, maka berarti dapat
melaksanakan prinsip-prinsip perkoperasian yanq telah
disebutkan dalam Undang-Undang Dasar 1945 yang mengatakan

bahwa perekonomian disusun berdasarkan sebagai usaha

bersama berdasarkan azas kekeluargaan.

B. Realisasi atau Pelaksanaan Frogram Kerja KUD Belawa II
dalam Unit Perkreditan.

Dalam  rangka penyaluran bredit oleh koperasi unit
desa EBelawa I1 menjadi suatu masalah bahwa, bagaimana
caranya penyaluran kredit itu agar dapat mencapail tujuan.
Masalah ini perlu mendapat perhatian dan pemikiran secara
seriuse  karena perkreditan adalah masalah Nasional, suatu
masalah mampunyali resiko yanqg dapat mengakibatkan kerugian
dan  keuntungan  yang tidak cedikit jumlahnya bagi negara.

Realicasi pemberian pinjaman kredit kepada setiap

calon peninjam  yvang sudah memenuhi  syarat—-syarat yaitu

sebkalah calon peminjam wmanperolah  FPP ( Formulir
Formohonan  PFeminjam ). Bagi calon  peminjam  yang  sudah
disetujui terlebih dahulu diberi pengertian oleh
palaksanaan Kkredit tentang Lata cara  penggunaan  kredit,

cara penqgubahan dan sasaran serta manfaat kredit

kaoperasi




terhadap peningkatan usaha-usaha,

pemupukan modal yanq

berbentuk simpanan.

Pemberian pinjanan yang diberikan kepada nasabah
disebut sistem perkreditan yang mudah,capat dan ringan
serta murah. Mudah karena tidak memerlukan jaminan berupa
barang atau sertifikat dari peminjam kecuali kepercayaan,
cepat prosedurnya karena waktu yang diperlukan tidak lama,

ringan dan mudah karena bentuk kredit kecil yana
senantiasa didasarkan pada keadaan usaha sipeminjam.
Setelah kita melihat perkembangan perhkreditan di
kecamatan FBelawa Kabupaten Dacerah Tingkat Dua Majo., maka
berikut  ini penulis akan mengemukakan tujuan dan sasaran
Koperasi Unit Desa ( KUD ) Belawa II dalam proses

pemberién kredit.

Sebagaimana twivan  pembangunan Nasional kita
mempunyal sasaran, yaitu meningkatkan produksi, memperluas
lapangan kerja dan meratakan pendapatan untuk mengurangi
kemiskinan, un tuk meningkatlkan produksi dan usaha
memper luas kesempatan berja diperleban modal.

Tetapi ardanya modal Lidak selalu men_jamin adanya
pemerataan  pandapatan, alehnya itu  diperlukan pembagian

pendapatan melaluil distribusi pendapatan.

Sawmaran FKoperasa Uriit Desa ( EUD ) Helawa 11
adalah untuk membantu qgolongan  ekonomi lemah dalam
perkreditan dalah mereka  yang  bergerak  atau berusaha

memparluas arus pemasaran dan disbribusi kebutuhan sehari-



hari serta yang bekerja di bidang produksi.

Dalam pelaksanaan pembangunan dewasa ini adalah
mema2rangi kemiskinan yang utama vyang ada didaerah
pedesaan, nah dengan adanya Koperasi Unit Desa ( KUD )
Belawa Il yang telah menyalurkan kredit Fkepada golongan

masyarakat ekonomi dapat dilihat pada tabel berikut ini:

TAEREL XV1

REALISASI FROGRAM KERJA KUD BELAWA 11
DALAM FPROSES FERFKREDITAN TERHADAF
MASYARAKAT EKONOMT LEMAH

1993
! NO ' PENDAFATAN ! RESFONDENT ! ¥ !
o il Dapat : 52 ! 100 % !
! 2 ' Tidak dapat 4 - : = .
: JUMLAH ! a2 ! 100 Z2 !

e — o —

Sumber Data : Hasil Olahan Penelitian

Data yang ada dalam tabel diatas memperlihatkankan
Jawaban respondan  yang dapat mowakili masyarakat di
daerah Koperasi KUD Belawa Il, bahwa 52 responden yang
menyatakan pendapatnya bahwa, Koperasi Unait Desa {KUQ)
Belawa [I telah menyalurkan kredit kepada masyarakat
golongan  ckonomi lemah yang telah memenuhl  peoersyaratan=
persyaratan  yang diberikan kepadanya. dan  tidak satupun
yann menyaltakan tidak dapat. Perkreditan yanqg diarahkan

seluruhnya kepada golongan masyarakat ekonomi lemah cukup

memuaskan akan tetapi harus melalui jalur vyang telah




2+ Masalah Usaha, Koperasi sebagar suatu badan usaha

54

ditetapkan, karena kredit mempunyal peraturan perundang-
undangan tersendiri yanag mengatur tentang masalah kredit
s2cara keseluruhan.

Hal 1ini sesuail dengan azas Koperasli vyaitu untuk

melaksanakan kerja sama antara seesama anggota.

Masalah dan Hambatan yang dialami oleh Koperasi Unit Desa

(KUD) Belawa 11 Kecamatan Belawa Kabupaten Daerah Tingkat

Dua Wajo.

Setiap badan usaha baik itu Koperasi mauvpun  non
kaperasi dalam menjalankan usahanya selalu menghadapi
hambatan  atau  suatu masalah demi mencapal  Lujuan  yang
talah dicumuskan sebalunnya.

Dalam menjalankan usahanya Koperasi Unit Desa (KUD)
B2lawa [l Kecamatan Belawa Kabupaten Daerah Tingkat Dua

Hajo disaat sekarang sedang menghadapi suatu masalab  dan

hambatan antara lain :

1. Masalah permodalan, masih terbaltasnya modal yang dimi-
liki Kaperasi Unit Desa (KUD) Belawa II, sehingga untuk
memenuhil sebahagian kebutuhan anggotanya belum dapat
diandalkan. Disebabkan karena masih Kurangnya kesadaran
para anggotanya terhadap pengembalian kredit, sedangkan
modal utama suatu koperasi torletak pada tinghat kesa=
daran para anqgagolanya.

Yang

melayani  kebutuhan masyarakatbt abtaw  anqgotanya, maka




harus memiliki suatu usaha yang cukup dalam menjalankan
usahanya.

Dalam usaha Koperasi Unit Desa (KUD) Belawa 11

kalau dilihat wuasahanya cukap msemuaskan  anggotanya,
irtapi vyang wmenjadi masaiah disini  adalah masalah
perasaran hasil usahanya. Di saal sekarang. Koperasi
Uit DNesas (KUD) Belawa 11 mengalami kesulitan dalam hal
memasarkan hasil usahanya.
Masalah manajemen. amanajenen adalah badan usaha  yang
sangat  memegang peranan penting dalam  mengembangkan
uwsahanya, sebab dengan adanya manajemen yanmg bailk maka
Lujuan  yang dicita-citakan akan dapat tercapai. Dalam
menjalankan usahanyva sehari—-hari Koperasi Unit Desa
(KUD) Belawa I1 Kecamalan Belawa Kabupaten Daerah
Tingkat Dua Wajo balum memiliki manajemen khusus  yvang
menangani  masalah itu, sedangkan pekerjaan  manajemen
unkbull sementara dipegang oleh Ketua I.

Femudian masih banyak lagir masalah yang dihadapi
oleh kKoperasi Unil Desa (KUD) belawa 11, sehingga masih
memerlukan suatu motivasi dary anggota para masyarakat
dimana  brasa tlerjadi yang wmerupakan hambatan atau
penchalang cdalam  wsabha  maupun Eegiatan. Hambatan
tersebut antara lain
1. Adanya penqgunaan kredil FProduksi bersifat konsumtif

sehingga bidak terjamin pengembaliaannya.
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2. Adanya tingkat pendidikan masyaakat terutama,

anggota Hoperasi Unit Desa (KUD) Belawa I1  sehingga
mengalami kesulitan dalam penqggunaan sSarana yang
ada, karena rendahnya pendidirannya.

3« Siftat tradisi masyarakat yaitu adanya sistemn
kekeluargaan yang masih mengikat.

Untuk mengatasi hal-hal tersebut di atas maka para
masyarakat atau anggota dalam hal ini petani perlu
diberikan bimbingan dan penyuluhan dari Dinas Pertanian
setempat, dan pengembalian kredit dari  para anggota
koperasi harus diberikan ketegasan dalam pengembaliannya
atau dengan Jalan mengirim suatu tim dari Fusat untuk
mengatasi perkreditan tersebut.

Kemudian dari masalah tersebut masih terdapat
hambatan dalam peﬁgalolaan usaha atau kegiatan KUD, dimana
cdalam penagelolaan administrasi masih terdapat
hesimpanésiuran dari pengaturan surat masuk dan keluar
terutama dalam  penyusunan laporan keuwangan yang masih
terdapat Lekeliruan, karona pengurus yang dibebani tugas
tidak mempunyail keterampilan di bidang akuntansi, sehingga
pengeluaran dan penerimaan dari nasabah dan anggota sering

terjada kekeliruan tdar i pengemnbeal ian kredit Y ang

dipinjamkan kepadanya.
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D. Peranan dan Partisipasi Karyawan Koperasi Unit Desa (KUD)

Belawa Il terhadap Masyarakat Tani di Kecamatan BEelawa
Kabupaten Daerah tingkat Dua Wajo.

Dengarn adanya Koperasi Unit Desa di FKecamatan
Belawa Kabupaten Daerah Tingkat Dua Wajo ini adalah sangat
positii oleh kerens didaerah 1ni pada umunya adalah
masyarakat tani dan sebahagian masyarakat kecil atau
golongan ekonomi lemah. Dengan kehadiran KUD ini sangat
memban tu masyarakat tani terutama anggotanya, dan
masyarakat pada umunnya dalam hal wang dan peralatan
pertanian lainnya.

Koperasi Unait Desa (KUD) Belawa Il 1ini didalam
memberikan kredit kepada anggotanya dan masyarakat pada
umumnya adalah dengan melal iu Kredit Candak Kulak (KCK)
vang diutamakan kepada golongan ckonomi lemah. Kegiatan
inilah  yang merupakan suatu hal vyvang sangat membantu
pemerintah  didalam melavani masyarakat golongan ekonomi
lemah di daerah pedesaan untuk mencapai tujiuan  tertentu
sehagaimana yang kit inginkan barsama yaitu un buk
menciptakan masyarakat yang adil dan makmur secara  merata
yang berdasarkan atas falsafah Megara dan  Undang Undang
Daviar 194%,

Femberian kredit tersebut Lepada: angogota—anggota
operasilt  dan masyarakat pada umumnya dimaksudkan adalah
memborikan kemudahan=kemudahan, beqgi tu puléa dalam
penberian pupuk dan obat-obatan dapat memberi kemudahan

dalam pengembaliannya. Sehingga masyarakat tani dapat
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terhindar dari tenqkulak dan taraf hidup mereka dapat
lebih meningkat dibandingkan yang sebelumnya.

Apabila dilihat perkembangan koperasi di Kecamatan
Belawa dapat dikembanglan lebih intensit, Fkarena betul-
betul dirasakan manfaatnya bagi masyarakat. Dapat juga
membina dalam pengelolaan hasil produksi, mengenal
pengelolaan hasil produksi adalah penting, karena apabila
hasil produksi dapat dikelola, dengan sebaik-baiknya maka
pendapatan dapat lebih meningkat, karena sudah tidak dapat

dijangkau oleh para tengkulak seperti halnya permainan

harga.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN - SARAN

Setelah penulis menguraikan terhadap keseluruhan
masalah vyang telah diuraikan terdahulu, untuk itu dapat
kami ambil kesimpulan. Disamping itu penulis memberikan
saran—saran sebagal dasar pertimbangan dan bersifat
sumbangsih terhadap Koperasi Unit Desa (KUD) Belawa II
dalam rangka peningkatan taraf hidup masyarakat di

Kecamatan Belawa Daerah Tingkat II Wajo.

Kesimpulan

1. Untuk meningkatkan dan memantapkan program kerja
Koperasi Unit Desa (KUD) Belawa II secara sistematis
dapat dibagi atas empat bahagian antara lain:

- Program pemantapan organisasi dan Manajemen.

- Frogram Konsolidasi Organisasi dan Manajemen i/
Administrasi.
- Program Fengembangan usahaa peternakan unNggas,

peternakan kambing, dan usaha perbengkelan.

- Program meningkatkan taraf hidup masyarakat dan
anggotanya dengan jalan memberikan bibit padi, obat-
obatan, secara kredit.

2. Untuk mengetahui peningkatan pelaksanaan program kerja

Foperasi Unit Desa (KUD) HRelawa 11 Dalam Unit

Ferkreditan, di dalam memberikan pinjaman kepada
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masyarakat dan anggotanya sangat mudah, baik dari segi
pengambilannya maupun dari segi pengembaliannya.

3. Untuk mengetahui dari berbagai masalah dan hambatan
yang telah dihadapi oleh Kopersi Unit Desa (KUD) Belawa
Il ada tiga masalah yaitu: Masalah Permodalan, Masalah
Usaha Femasaran Hasil, dan Masalah Manajemennya. FPara
karyawan KUD mampu mengatasinya dari berbagai masalah
dan hambatan tersebut.

4. Untuk mengetahui perkembangan peranan dan partisipasi
karyawan FKoperasi Unit Desa (KUD) Belawa I1 terhadap
masyarakat tani.

Dengan adanya program kerja, peningkatan
pelaksanaan dalam unit perkreditan, dapat dilaksanakan
dengan sebaik-baiknya, dan adanya masalah dan hambatan
dapat teratasi serta adanya peranan dan partisipasi
karyawan Koperasi Unit Desa (KUD) Belawa 11 terhadap
para petani sehingga masyarakat umum betul-betul

menikmati keberadaan KUD tersebut.

B. Saran - saran

1. Bagaimana cara dalam pelaksanaan Frogram kerja Koperasi
Unit Desa (KUD) Belawa 1[I yang meliputi didalamnya,
program pemantapan organisasi, Frogram Organisasi dan
Manajemen / Administrasi, Pruqrém FPengembangan Usaha,

dan Program Meningkatkan Taraf Hidup masyarakat dan
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anggotanya. Itu harus lebih ditingkatkan baik dari segi
tekhnik pengawasan maupun dari cara penyimpanan berkas.
Bagaimana cara dalam pelaksanaan program kerja KUD
Belawa II dalam unit perkreditan. Fenulis menghimbau
kepada para karyawan agar pelayanan dalam memberikan
pinjaman kepada masyarakat dan anggotanya lebih
ditingkatkan baik dari cara pengambilan kredit maupun
pengembalian kredit.

Bagaimana tekhnik dalam mengatasi hambatan yang
dihadapi oleh Koperasi Unit Desa (KUD) Belawa II 1ia
mampu mengatasi dengan jalan memberikan pengarahan dan
penyuluhan vyang ada kaitannya dengan masalah modal,
masalah usaha pemasaran, dan masalah manajemen. Fenulis
menyarankan bahwa didalam menghadapi suatu masalah
harus dengan kepala dingin disertai dengan musyawarah
menuju mufakat.

FPeranan dan partisipasi karyawan Koperasi Unit Desa
Belaw Il terhadap masyarakat tani di daerah operasinya
sangat memuaskan hati para petani karena adanya
kemudahan yang diberikan dalam pengambilan pupuk dan
obat—-obatan lainnya. Fenulis menyarankan peranan an
partisipasinya ditingkatkan dan dipertahankan terus

menerus.
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